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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kondisi Geografi 

a. Topografi dan Kemiringan 

Ditinjau dari segi topografi atau ketinggian lahan diatas permukaan laut 

(dpal), maka Kecamatan Gambut dapat dikategorikan masuk dalam ketinggian 0-

10 meter diatas permukaan laut. Topografi wilayah Kecamatan Gambut berkisar 

antara 0-10 meter dari permukaan laut (mdpl). Ketinggian ini merupakan salah 

satu faktor yang menentukan letak kegiatan penduduk sehingga ketinggian juga 

dipakai sebagai penentuan batas wilayah usaha dimana hampir 100% berada di 

ketinggian 0-10 mdpl. Rendahnya letak Kecamatan Gambut dari permukaan laut 

menyebabkan aliran air pada permukaan tanah menjadi kurang lancar. Akibatnya 

wilayah Kecamatan Gambut tergenang sebagian lagi tergenang secara periodik. 

Peta topografi Kecamatan Gambut dapat dilihat pada gambar 1.4. 

Sedangkan dilihat dari segi kemiringan lereng, kecamatan gambut masuk kategori 

0 – 2 %, kelas kemiringan ini pada umumnya memiliki bentuk morfologi dataran 

yang landai dengan nilai kemampuan lahan yang baik. Peta kemiringan lereng 

Kecamatan Gambut dapat dilihat pada gambar 1.5. 

b. Geologi dan Jenis Tanah 

Secara geologis wilayah Kecamatan Gambut terdiri dari kwarter lumpur 

pasir kerikil Aluminium yang terbentuk dari batuan endapan alluvial, gambut, 

delta sungai dan rawa yang menyebar hampir disemua area Kecamatan Gambut. 

Peta Geologi dan Jenis Tanah Kecamatan Gambut. 
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Gambut adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Banjar, Kalimantan 

Selatan, Indonesia dengan Nomor Kodepos 70652.  Sesuai dengan sebutannya 

gambut, lahan yang ada di kecamatan tersebut didominasi lahan gambut, dengan 

ciri mempunyai air yang warnanya seperti air teh, lahannya sangat rawan terbakar 

saat musim kemarau, termasuk dataran rendah/peralihan, mempunyai populasi 

tanaman galam dengan pH tanah relatif asam/masam (pH<7) yang merupakan ciri 

khas lahan gambut. Kecamatan Gambut terletak 14 km dari kota Banjarmasin. 

Tepatnya tanda Pal Km 14 ada di depan Pasar Gambut tersebut. Kecamatan 

Gambut secara geologi adalah kondisi tanah peralihan, antara rawa di 

Banjarmasin dan daerah perbukitan di Banjarbaru. 

Gambut merupakan daerah penyangga untuk kota Banjarmasin dan kota 

Banjarbaru. Gambut terkenal dengan kuliner khasnya, yakni Nasi Itik dan Tapai 

Gambut. Gedung ASTON tertinggi di Kalimantan Selatan sudah dibangun di 

kecamatan ini. 

Jumlah penduduk berdasarkan data dari Kecamatan Gambut tahun 2016 

dari jumlah penduduk berdasarkan Disduk pencapil Kabupaten Banjar adalah 

sebesar 38.779 yang terdiri dari laki-laki 19.516 orang dan perempuan 19.263 

orang. Luas wilayah Kecamatan Gambut Tahun 2007 menurut BPS Kabupaten 

Banjar Tahun 2007 adalah 12.930 hektar, yang merupakan 2,77% dari luas 

kabupaten Banjar 2007. 

Kelurahan 

1. Gambut 

2. Gambut Barat 
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Batas Wilayah 

Batas wilayah Kecamatan Gambut adalah sebagai berikut:  

1. Utara Kecamatan Kertak Hanyar 

2. Selatan kecamatan Beruntung Baru 

3. Barat Kecamatan Aluh-Aluh 

4. Timur Kecamatan Kota Banjarbaru 

Kecamatan Gambut memiliki luas 129,31 KM2 atau 2,77% dari 

luas wilayah Kabupaten Banjar dengan jumlah penduduk 39.084 jiwa terbagi atas 

12 Desa dan 2 Kelurahan, dengan Kelurahan terluas berada pada Kelurahan 

Gambut dengan luas wilayah 19,74 KM2, sedangkan desa dengan luas paling 

kecil yaitu 2,55 KM2 ada di Desa Keladan Baru. Kecamatan Gambut secara 

geografis terletak pada koordinat antara 2°49’55” – 3°43’38” Lintang Selatan dan 

114°30’20” – 115°35’37” Bujur Timur, dengan batas wilayah administrasi 

Kecamatan Gambut sebelah Utara dengan Kecamatan Sungai Tabuk, sebelah 

Timur dengan Kecamatan Landasan Ulin (Kota Banjarbaru), sebelah Selatan 

dengan Kecamatan Aluh – Aluh dan sebelah Barat dengan Kecamatan Kertak 

Hanyar.Berikut adalah peta administrasi Kecamatan Gambut(Gambar 1.1)Adapun 

nama Desa/Kelurahan di Kecamatan Gambut beserta luas wilayah dan jumlah 

penduduk per desa/kelurahan serta peta batas desa/kelurahan di Kecamatan 

Gambut terlihat pada tabel 1.1: 

http://www.gambutraya.com/tag/wilayah/
http://www.gambutraya.com/tag/wilayah/
http://www.gambutraya.com/tag/wilayah/
http://www.gambutraya.com/tag/wilayah/


99 

 

Grafik pertumbuhan jumlah penduduk di Kecamatan Gambut dari Tahun 

2006 sampai dengan Tahun 2014 serta peta kepadatan penduduk di Kecamatan 

Gambut terlihat pada tabel berikut: 

 

Kondisi Ekonomi 

a) Mata Pencaharian 

Kecamatan Gambut dengan merupakan daerah dataran rendah yang 

merupakan areal persawahan dan pertanian. Oleh karena itu mata pencaharian 
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penduduk Kecamatan Gambut sebagian besar atau mayoritas dari mereka adalah 

sebagai petani, dan peternak sedangkan sebagian kecil lainnya dari penduduk 

bekerja sebagai pedagang, buruh, dan PNS, lain-lain. Adapun sebagian kecil 

lainnya bekerja pada sektor jasa dan industri. 

b) Pertanian 

Sebagaian besar lahan pertanian tanaman pangan di Kecamatan Gambut di 

tanami padi sawah. Pada tahun 2014, luas tanah di Kecamatan Gambut sebesar 

9.246 Ha dan terjadi kerusakan tanaman padi sawah seluas 129 Ha, sehingga luas 

panennya menjadi 9.117 Ha. Jenis penggunaan lahan untuk pertanian padi sawah 

7.374 Ha adalah pasang surut, sisanya menggunakan jenis tadah hujan. Besarnya 

potensi pertanian di Kecamatan Gambut juga dapat dilihat dari produk domestik 

regional bruto (PDRB) menurut lapangan usaha Kecamatan Gambut atas dasar 

harga berlaku untuk bidang pertanian di Tahun 2012 sebesar Rp 

148.725.733.000,- 

Pendidikan 

Tingkatan pendidikan, jumlah sekolah beserta jumlah kelas dan ruang 

kelas, serta jumlah guru dan murid di Kecamatan Gambut pada tahun 2014 dapat 

dilihat pada: 
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Agama 

Bersumber pada Kecamatan Gambut Dalam Angka 2015, pada tahun 2014 

tercatat sebanyak 38.985 penduduk merupakan pemeluk agama Islam 61, pemeluk 

agama Kristen Protestan 22, pemeluk agama Kristen Katolik 8, pemeluk agama 

Hindu dan 8 pemeluk agama Budha / Animisme. Sementara untuk melakukan 

peribadatan bagi pemeluk agama Islam, di Kecamatan Gambut telah terbangun 16 

buah Mesjid dan 89 buah Langgar / Mushola. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Wawancara 

I. Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Alamat  : 

4. Pendidikan Akhir : 

5. Pekerjaan  :    

II. Pedoman Wawancara 

1. Jam berapa Bapak atau Ibu mulai dan sampai jam berapa selesai 

berkerja? 

2. Apa yang menjadi motivasi yang mendorong bapak atau ibu giat 

berkerja? 

3. Apakah bapak atau ibu dalam melakukan sesuatu dengan efisien 

(memperhitungan untung dan rugi)? 

4. Berapa keuntungan yang didapatkan dalam setahun bekerja? 

5. Apakah bapak atau ibu sering tidak bekerja? 

6. Jam berapa bapak atau ibu berangkat bekerja? Dan sampai jam berapa) 

7. Bagaimana kebiasaan bapak atau ibu dalam mengatur segala sesuatu 

agar bisa disiplin dalam bekerja? 

8. Apakah bapak atau ibu selalu berusaha untuk menyisihkan penghasilan 

dari bekerja, misalnya dalam bentuk tabungan untuk keperluan yang 

akan datang? 

9. Apakah dalam hidup pekerjaan, setiap langkah bapak atau ibu 

memperhatikan segala aspek dan resiko (baik atau tidaknya dalam 

melakukan sesuatu)? 

10. Apakah bapak atau ibu termasuk orang yang berani dalam menghadapi 

perubahan? Hal apa saja yang telah bapak atau ibu laukukan? 

11. Apakah bapak atau ibu puas dengan pekerjaan yang bapak atau ibu 

geluti sekarang? Bagaimana kalau ada pekerjaan yang lebih baik? 

12. Menurut bapak atau ibu apakah sikap kepercayaan diri pada diri bapak 

atau ibu mempengaruhi semangat dalam bekerja? 



13. Adakah kerjasama sesama rekan kerja? Kalau ada dalam bentuk apa? 

14. Menurut bapak dan ibu janji itu harus bagaimana? Apakah bapak dan 

ibu termasuk orang yang menepati janji? 

15. Apakah bapak atau ibu termasuk orang yang suka merencanakan masa 

depan supaya lebih baik lagi? Bagaimana caranya? 

16. Apakah kesehatan, (obat-obatan seperti suplemen atau ramuan 

tradisional) untuk menjaga kesehatan dapat mempengaruhi semangat 

bapak atau ibu dalam bekerja? 

17. Apakah situasi dan kondisi lingkungan tempat bapak atau ibu betani 

atau tempat tinggal anda mempengaruhi semangat bapak atau ibu 

bekerja? 

18. Apakah faktor usia  atau ketahanan tubuh mempengaruhi semangat 

dalam bekerja(fisiologis)? 

19. Apakah pendapatan yang bapak atau ibu dapatkan dari hasil bekerja 

dapat mempengaruhi semangat bekerja? 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

1. Nama Lengkap  : Ririn Kartika Sari 

2. Tempat dan tanggal lahir : Sebangau, 26 Maret 1996 

3. Agama   : Islam 

4. Kebangsaan  : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Kawin 

6. Alamat asal  : Jln.a.yani km 12.600 Handil Negara  

7. Alamat sekarang  : Jln.a.yani km 12.600 Handil Negara  

8. Pendidikan  : 

a. SDN Gambut 3 

b. Mts Raudhatul Yatama 

c. MA Raudhatul Yatama 

9. Organisasi  : 

a. UKK Koperasi Mahasiswa  

b. Anggota Bidik Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

10. Orang Tua  : 

Ayah 

Nama   : Bahrudin 

Pekerjaan   : Petani 

Alamat   : Jln.a.yani km 12.600 Handil Negara  

Ibu 

Nama   : Masrupah 

Pekerjaan   : Ibu rumah Tangga 

Alamat   : Jln.a.yani km 12.600 Handil Negara  

11. Anak   : Ke-5 dari 7 bersaudara 

 

Banjarmasin, 16 Juli 2018 

Penulis, 

 

 

Ririn Kartika Sari 
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